BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif — kualitatif. Pendekatan secara kualitatif artinya menguraikan
data dalam bentuk kalimat yang teratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih
dan efektif, sehingga memudahkan pemahaman dan interpretasi data.

Dalam penelitian ini analisis data berwujud kegiatan untuk menjadikan
sistematis terhadap objek hasil penelitian dan sumber hukum tertulis,
dimana dengan mencari keterkaitan antara keduanya. Penelitian deskriptif
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat deskripsi atau
gambaran secara sistematis, mengenai suatu fenomena yang terjadi di

masyarakat.

B. Kehadiran Peneliti
Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Peneliti memiliki peran sebagai pengamat penuh
maksudnya vyaitu peneliti ini mengamati fenomena yang ada sesuai
kenyataan yang terjadi. Disamping itu, kehadiran peneliti statusnya

sebagai peneliti oleh subjek atau informan.

1 M. Djunaidi Ghoni dan Fauzan Al Mansur, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Aruzz
Media, 2012. 25
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C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang menjadi tujuan peneliti ini bertempat di Baitul Maal
Hidayatullah Kediri yang berlokasi di JI. Pesantren 6 No. 05 Pesantren
Kediri.

Alasan peneliti memilih lokasi di BMH Cabang Kediri ini karena
wakaf merupakan salah satu program BMH Cabang Kediri untuk menarik
donatur, selain itu BMH Cabang Kediri juga mengelola dana wakafnya
secara langsung, tidak ditentukan oleh BMH pusat. Sedangkan pada
lembaga amil zakat lainnya pengelolaan wakafnya ditentukan dari pusat.
Disini BMH Cabang Kediri diberikan keleluasaan oleh pusat dalam

menyalurkan wakafnya melalui program — program yang telah dibuat.

D. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari wawancara
kepada pihak BMH Kediri, yaitu bapak Misbahul Munir selaku kepala
BMH Kediri, dan bapak Suja’i selaku bagian keuangan di BMH
Kediri. Selain wawancara dengan pihak BMH Kediri, peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah satu donatur wakaf di BMH

Kediri.
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b. Data sekunder
Dalam penelitian ini, data sekundernya adalah sebuah data dari
buku — buku yang membahas wakaf dan manajemen syariah, buletin

bulanan BMH Kediri, majalah, dan lain sebagainya.

E. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Peneliti menggunakan teknik ini agar dapat melihat secara
langsung kegiatan, perilaku, tindakan orang — orang, serta interaksi
interpersonal. Dengan observasi lapangan maka peneliti bisa
mendapatkan data — data dan informasi yang berkaitan dengan skripsi
ini, peneliti mengamati langsung ke obyek penelitian yaitu BMH
Kediri. Observasi partisipasi adalah observasi yang melibatkan
peneliti atau observer secara langsung dalam kegiatan pengamatan di
lapangan. Jadi, peneliti bertindak sebagai observer, artinya pneleiti
merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya.
2. Wawancara
Tehnik ini digunakan peneliti untuk memperoleh kutipan langsung
berupa pengalaman, pendapat, dan pengetahuan secara mendalam,

dari pelaksana tugas harian di BMH Kediri.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen — dokumen.? Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data

berupa dokumen — dokumen yang berasal dari BMH Kediri.

F. Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode / tanda, dan mengkategorikannya
sehingga diperoleh satu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang
ingin dijawab.?

Analisis data ini meliputi kegiatan pengurusan dan pengorganisasian
data, pemilihan menjadi satuan — satuan tertentu, sintesa data, pelacakan
pola, penemuan hal — hal yang penting terhadap data yang diperoleh agar
dapat dipresentasikan semuanya kepada orang lain.*

Adapun analisis data yang digunakan adalah:

a. Reduksi data atau penyederhanaan data
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan penelitian, dan
penyederhanaan, pengabstrakan data mentah atau data kasar yang
muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dapat dilakukan
dengan melihat ringkasan, mengembangkan sistem perkodean dan

menelusuri tema.

2 Husaini Husman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 73.
3 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 82.
4 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), 66.
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b. Display data atau penyajian data
Display data adalah proses penyusunan informasi kompleks
kedalam bentuk sistematis, sehingga membentuk sistem pengkodean
dan menelusuri tema. Hal ini dilakukan setelah melakukan
penyederhanaan dari hasil data yang diperoleh untuk disajikan
menjadi data yang mudah dipahami oleh pembaca.
c. Conclusi data atau penarikan kesimpulan
Conclusi data yaitu langkah terakhir yang dilakukan peneliti
dalam menganalisis data secara terus menerus baik pada saat

pengumpulan data atau setelah pengumpulan data.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan data adalah penyajian data yang sesuai dengan fokus
penelitian. Keabsahan dalam penelitian ini ditentukan dengan
menggunakan kriteria kreadibilitas (derajat kepercayaan). Kreadibilitas
data yang dimaksud ialah pembuktian bahwa apa yang berhasil
dikumpulkan sesuai dengan kenyataan yang ada dalam latar belakang
penelitian.

Untuk menetapkan kebenaran dan kredibilitas data tersebut
digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut:
a. Perpanjangan waktu keikutsertaan penelitian. Hal ini dilakukan agar

data yang diperoleh peneliti lengkap dan akurat.

b. Ketekunan pengamatan dan kedalaman observasi. Hal ini dilakukan

untuk lebih mendalami dan memahami terhadap apa yang sedang
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diteliti. Ketekunan pengamatan dilakukan peneliti untuk mengetahui
bagaimana strategi penghimpunan dan distribusi wakaf yang dilakukan
oleh BMH Kediri.

c. Triangulasi vyaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar itu untuk Kkeperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®

H. Tahap — Tahap Penelitian

Dalam penelitan ini meliputi empat tahapan, yaitu:

a. Tahap sebelum ke lapangan, meliputi: menentukan fokus penelitian,
menyusun proposal penelitian, konsultasi proposal kepada dosen
pembimbing, mengurus perizinan penelitian, seminar proposal.

b. Tahap pengerjaan lapangan, meliputi: pengumpulan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian sebagai bahan pencatatan data.

c. Tahap analisis data, meliputi: menyusun analisis data, pengecekan
keabsahan data dan memberi makna (menyimpulkan)

d. Tahap penulisan laporan, meliputi: penyusunan hasil penelitian,
konsultasi hasil penelitian kepada pembimbing, perbaikan konsultasi,

selanjutnya persiapan kelengkapan persyaratan ujian.

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda, 2006), 4.



